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ABSTRAK

Nama : Siti Shaihany Yustikawari
Program Studi : Pendidikan Kedokteran
Judul : Identifikasi Kandungan Boraks dalam Pentul Bakso yang dijual

Pedagang di Sekitar Univeristas Muhammadiyah Palembang.

Penggunaan boraks sudah dilarang dalam makanan berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan RI No 722/Menkes/Per/[X/88, tetapi kenyataannya masih banyak
makanan termasuk bakso yang mengandung boraks. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi dan menganalisis kandungan boraks pada pentul bakso yang
dijual oleh pedagang di sekitar Universitas Muhammadiyah Palembang. Sampel
bakso yang dianalisis didapatkan dari pedagang bakso yang memiliki kios dan
pedagang bakso gerobak yang menetap di tiga jalan di sekitar Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pengamatan ciri fisik dilakukan dengan cara
mengamati parameter-parameter seperti tekstur, warna, bau dan masa simpan bakso
yang dibandingakan dengan bakso kontrol yang tidak mengandung boraks.
Berdasarkan uji laboratorium yang dilakukan dari 15 sampel pentul bakso terdapat
11 pentul bakso yang mengandung boraks. Ciri fisik pentul bakso yang positif
mengandung boraks yang dijual oleh pedagang yaitu kenyal dan keras, berwarna
abu-abu cerah atau abu-abu muda, bau daging tidak terasa alami dan daya simpan
lebih dari 1 hari. Pemeriksaan kualitatif dilakukan menggunakan Uji Kertas Tumerik
dan Uji Test Kit Boraks yang menunjukkan warmna merah pada kertas uji. Dari 2 uji
yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa uji Kertas Tumerik dan uji
Tes Kit sama-sama efektif untuk dilakukan pada uji kualitatif boraks.

Kata kunci : Boraks, bakso, tumerik



ABSTRACT

Name : Siti Shaihany Yustikawari
Study Program : Medical Education
Title : Identification of Borax Content In Bakso sold by traders

around the Muhammadiyah University of Palembang,.

The use of borax has been prohibited in food based on Regulation of the Minister of
Health No. 722 / Menkes / Per / IX / 88, but in fact there are many foods including
bakso containing borax. The purpose of this study is to identify and analyze the
content of borax on the bakso sold by traders around Muhammadiyah University of
Palembang. Samples of bakso were analyzed from meatball traders who owned a
shop and a bakso wagon trader who settled on three streets around Muhammadiyah
University of Palembang. Physical characteristic observation is done by observing
parameters such as texture, color, odor and shelf life of meatballs compared with
non-borrowed meatballs. Based on laboratory tests conducted from 15 samples of
bakso there are 11 bakso containing borax. The physical characteristics of the
positive bakso contains borax sold by the trader that is chewy and hard, bright gray
or light gray, the smell of meat does not feel natural and shelf life more than 1 day.
Qualitative examination was performed using Tumeric Paper Test and Borax Test
Kit which showed the red color on the test paper. From 2 tests conducted in this
study indicate that Tumeric Paper test and Test Kit test are equally effective to be
done on qualitative borax test.

Keywords : borax, bakso, tumerics
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peningkatan kualitas hidup manusia tidak hanya ditentukan oleh
kualitas pendidikan dan ilmu pengetahuan. Salah satu faktor yang mendukung
kualitas hidup manusia adalah kualitas pangan yang dikonsumsi. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia No.7 Tahun 1996 pangan adalah segala
sesuatu yang berasal dari sumber daya hayati dan air, baik yang diolah
maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia, salah satu sumber pangan adalah makanan. Makanan
merupakan salah satu kebutuhan pokok hidup manusia yang dapat membantu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena dari makanan manusia
mendapatkan zat-zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Zat gizi dibutuhkan tubuh
untuk pertumbuhan, mempertahankan dan memperbaiki jaringan tubuh,
mengatur proses dalam tubuh, dan menyediakan energi bagi fungsi tubuh
(Desrosier, 2008).

Pada umumnya dalam pengelolaan makanan selalu diusahakan untuk
menghasilkan produk makanan yang disukai dan berkualitas baik. Makanan
yang tersaji harus tersedia dalam bentuk dan aroma yang lebih menarik, rasa
yang enak, warna dan konsistensinya baik serta awet. Untuk mendapatkan
makanan seperti yang diinginkan maka sering pada proses pembuatannya
dilakukan penambahan “Bahan Tambahan Pangan (BTP)” yang disebut zat
aktif kimia (food additive) (Widyaningsih &Murtini, 2006).

Dalam kehidupan sehari-hari, Bahan Tambahan Pangan (BTP) sudah
digunakan secara umum oleh masyarakat termasuk dalam pembuatan
makanan jajanan. Namun dalam prakteknya masih banyak produsen makanan
yang menggunakan bahan tambahan yang berlebih sehingga dapat menjadi
racun dan berbahaya bagi kesehatan yang sebenarnya tidak boleh digunakan
dalam makanan (Fadilah, 2006).
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Banyak bahan kimia berbahaya yang biasanya digunakan untuk bahan
industri yang digunakan sebagai bahan tambahan pangan pada makanan
misalnya, rhodamin B, formalin, methanil yellow, dan boraks. Namun yang
paling berbahaya dan sering digunakan dan dijual bebas dimasyarakat adalah
formalin dan boraks (Meiliany, 2015).

Asam borat (H;BO;) merupakan seyawa bor yang dikenal juga dengan
nama borax (Cahyadi, 2008). Boraks berbentuk kristal putih, tidak berbau dan
stabil pada suhu ruangan (Tubagus et al, 2013). Dalam Peraturan Menteri
Kesehatan No. 722/MenKes/Per/IX/88 Boraks dinyatakan sebagai bahan
berbahaya dan dilarang untuk digunakan dalam pembuatan makanan. Dalam
makanan boraks akan terserap oleh darah dan disimpan dalam hati. Karena
tidak mudah larut dalam air boraks bersifat kumulatif. Sering mengkonsumsi
boraks secara terus menerus dapat mengganggu gerak pencernaan usus,
kelainan pada susunan saraf, depresi, dan kekacauan mental (Saparinto &
Hidayati, 2006).

Fungsi boraks yang sebenamya adalah digunakan dalam dunia industri
non pangan sebagai bahan solder, bahan pembersih, pengawet kayu,
antiseptik, dan pengontrol kecoa. Sejak lama, boraks disalah gunakan oleh
produsen nakal untuk pembuatan kerupuk beras, mie, lontong (sebagai
pengeras), ketupat (sebagai pengeras), bakso (sebagai pengenyal dan
pengawet), kecap (sebagai pengawet), bahkan pembuatan bubur ayam
(sebagai pengental dan pengawet) (Suhanda, 2012).

Bakso adalah jenis makanan olahan yang terbuat dari daging segar yang
dicincang, bahan pengisi (filler), bahan pengikat, bumbu-bumbu rempah.
Sebagai makanan yang disukai oleh masyarakat pedagang membuat bakso
dengan berbagai macam bentuk ada yang berbentuk bulat, kotak, halus,
maupun kasar. Hal ini dilakukan untuk menarik minat masyarakat untuk
mengonsumsi bakso. Para pedagang biasanya memroduksi dalam jumlah
yang banyak untuk menekan biaya produksi, sehingga bakso yang dibuat
dapat disimpan dan tahan lama. Maka tidak jarang pedagang menambahkan
bahan pengawet dalam bakso (Cahyadi, 2008).
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Pada tahun 2011, BPOM juga melakukan sampling dan pengujian
laboratorium terhadap pangan jajanan anak sekolah (PJAS) yang diambil dari
866 sekolah dasar yang tersebar di 30 kota di Indonesia. Dari hasil pengujian
terhadap parameter uji bahan tambahan pangan yang dilarang, yaitu boraks
dan formalin yang dilakukan terhadap 3.206 sampel produk PJAS yang terdiri
dari mie basah, bakso, kudapan dan makanan ringan, diketahui bahwa 94
(2,93%) sampel mengandung boraks dan 43 (1,34%) sampel mengandung
formalin (BPOM, 2011).

Di Medan dari 10 sampel bakso menunjukkan bahwa 80% dari sampel
yang diperiksa ternyata mengandung boraks dan kadar boraks dalam bakso
antara 0,08% - 0,29% (Panjaitan, 2009 dalam Widayat, 2011). Pada sekolah
dasar di Kecamatan Bangkimang, Kabupaten Kampar diketahui bahwa bakso
yang di jual di sekolah tersebut mengandung boraks berkisar dari 0,48 mg/g
sampel hingga 2,32 mg/g sampel (Nurkholidah et al, 2012).

Berbagai uji kualitatif dapat dilakukan untuk membuktikan kandungan
boraks dalam bakso yaitu dengan metode sentrifugasi, metode pengabuan,
metode easy fest boraks dan metode kertas turmerik (kunyit). Metode easy
test boraks dan metode kertas turmerik (kunyit) merupakan metode yang
paling sederhana untuk dilakukan oleh masyarkat, karena harga alat dan
bahan yang dibutuhkan lebih terjangkau dan mudah untuk dilakukan tanpa
adanya keterampilan yang khusus. Pengujian dengan metode easy test boraks
menggunakan reagen test kit yang dalam waktu 10 menit dapat mendeteksi
kandungan boraks dalam makanan dengan batas sensitivitas deteksi
100mg/Kg (100 ppm). Kertas turmerik (kunyit) adalah kertas saring yang
dicelupkan ke dalam larutan turmerik (kunyit) yang digunakan untuk
mengidentifikasi asam borat dengan menggunakan kertas saring dan kunyit
yang telah ditumbuk (Roth, 1988).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sekitar Universitas
Muhammadiyah Palembang terdapat banyak penjual bakso permanen yang
memiliki kios dan selalu ramai dikunjungi pembeli setiap harinya. Sehingga
makanan jajanan yang di gemari oleh semua kelompok umur dan golongan

masyarakat ini dikawatirkan terdapat bahan tambahan makanan terlarang
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1.2

1.3.

1.4.

yaitu boraks yang dapat membahayakan konsumen. Oleh karena itu, penulis
ingin mengetahui apakah pentul bakso yang dijual oleh pedagang di sekitar
Universitas Muhammadiyah Palembang mengandung boraks untuk menjamin

agar masyarakat mengonsumsi makanan yang aman.

Rumusan Masalah
Apakah pentul bakso yang dijual oleh pedagang di sekitar Universitas
Muhammadiyah Palembang mengandung boraks.

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kandungan boraks pada pentul bakso yang dijual oleh
pedagang di sekitar Universitas Muhammadiyah Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Identifikasi kandungan boraks pada pentul bakso yang dijual
pedagang di sekitar Universitas Muhammadiyah Palembang.
2. Identifikasi perbedaan karakteristik dari pentul bakso yang
mengandung boraks dan tidak mengandung boraks.
3. Identifikasi perbedaan hasil dari setiap uji yang dilakukan.

Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Sebagai usaha pengembangan ilmu kedokteran khususnya di
bidang kesehatan pangan.

1.4.2. Manfaat Praktis
1. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan masyarakat akan
karakteristik pentul bakso yang baik untuk dikonsumsi.
2. Mengetahui bahaya yang akan ditimbulkan oleh pentul bakso yang
mengandung boraks.
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3. Sebagai bahan masukan dan informasi dan evaluasi bagi pemerintah
dan instansi terkait dalam mengawasi akan penyalahgunaan boraks
dalam memroduksi bakso.

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.5. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil

Meiliany,  Kandungan Quasy Experimental Berdasarkan pengujian

I.LP Boraks Pada dengan Simple yang dilakukan di
Bakso Di  Random Sampling Laboratorium  Kesehatan
Makassar Makassar, dari 42 sampel

bakso  ditemukan 3]
(73,80%) sampel bakso
yang positif mengandung
boraks setelah di uji dengan
menggunakan

spektrofotometri  serapan
atom yang ditambahkan
dengan larutan Asam Nitrat

(HNO;) dan Aquades.
Widayat, D Uji Kandungan Metode  deskriptif Berdasarkan penelitian
Boraks Pada dengan total yang dilakukan pada 35
Bakso! sampling sampel bakso yang diambil
dari 35 warung di
kecamatan Sumbersari

Kabupaten Jember yang
diuji menggunakan warna
kertas uji (Reagen test kit
boraks EASY
TEST)didapatkan  bahwa
tidak ada satupun bakso

tersebut terbukti
mengandung boraks.
Tubagus, Identifikasi dan Pemeriksaan Berdasarkan hasil

I., Gayatri, Penetapan Kadar kualitatif dengan pengamatan sampel bakso

citraningty Boraks  dalam metode uji nyala dan yang dijual di lokasi

as., & Bakso Jajanan di uji warna Bunaken, Malalayang,

Fatimawali Kota Manado Mapanget, Sario, Singkil,
Tikala, Tuminting, Wanea
dan Wenang yang di
produksi di Kota Manado,
baik dengan menggunakan
metode uji nyala (Asam
sulfat pekat dan metanol)
maupun uji warna dengan
kertas tumerik (Natrium
Karbonat 10% dan HCI)
didapatkan bahwa semua
sampel tidak mengandung
boraks.
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Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil
Efrilia, M., Identifikasi Pemeriksaan Berdasarkan hasil pengujian
Prayoga, Boraks  dalam kualitatif dengan uji secara kualitatif pada 15
T, & Bakso di nyala api, pengujian sampel bakso dengan
Mekasari,  Kelurahan warna dengan kertas pengujian nyala  api,
Nur. Bahagia Bekasi kunyit tumerik, pengujian warna
Utara Jawa Barat dengan menggunakan kertas kunyit
menggunakan tumerik, dan BaCl2 negatif
AgNO3, dan BaCl2  mengandung boraks.
Harimurti,  Analisis Analisis  kualitatif Berdasarkan hasil
S., & Kualitatif dan berupa uji penelitian, uji kebusukan
Fajriana L. Kuantitatif kebusukan, uji nyala sebanyak 3 sampel diduga
Y. Kandungan menggunakan etanol mengandung boraks, uji
Boraks Pada dengan asam sulfat, nyala api hanya 1 sampel
Bakso Tusuk di dan uji kertas yang positif nyala hijau, uji
WilayahKota turmerik.  Analisis kertas turmerik seluruh
Yogyakarta kuantitatif =~ dengan sampel positif  boraks.
Daerah Istimewa cara titrasi Untuk analisis kuantitatif
Yogyakarta menggunakan HCI berupa  titrasi, seluruh
0,057N dengan sampel didapatkan positif
indikator metil mengandung boraks dengan
oranye kadar rata-rata sebanyak

3,26%  kadar tertinggi
5,83%  kadar terendah
1,51%.
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